BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan berdasarkan penelitian yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Walaupun kualitas menjadi salah satu alasan konsumen dalam memilih pakaian,
namun konsumen tidak dapat membedakan kualitas pakaian mana yang lebih
bagus.

2. Konsumen tidak memilih pakaian berdasarkan kualitas dari pakaian itu sendiri.
3. Konsumen akan memilih pakaian dengan citra merek yang lebih terkenal

4. Walaupun harga menjadi salah satu alasan konsumen dalam memilih pakaian,
namun konsumen tidak selalu memilih pakaian dengan harga yang murah,
konsumen mempertimbangkan hal lain seperti citra merek dan kualitas sebelum
harga.

5. Merek yang tidak terkenal tidak akan menurunkan niat beli konsumen yang
memilih kualitas pakaian dengan merek yang tidak terkenal.

6. Harga yang lebih murah akan meningkatkan niat beli konsumen pada merek yang
tidak terkenal

7. Merek yang lebih terkenal tidak akan meningkatkan niat beli konsumen yang
memilih kualitas pakaian dengan merek terkenal

8. Harga yang lebih mahal akan menurunkan niat beli konsumen pada merek yang

lebih terkenal.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Dari segi kualitas, perusahaan harus memperhatikan kualitas setiap pakaian yang
dibuat agar kualitas tetap terjaga dan konsumen tidak akan berpindah pada pakaian

lain yang memiliki kualitas yang lebih baik.
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2. Dari segi citra merek, industri pakaian harus mampu bersaing dan membuat
strategi untuk menciptakan citra merek terbaik dimata konsumen. Karena
konsumen khususnya remaja usia 17-25 tahun baik pria maupun wanita akan
memilih pakaian dengan citra merek yang baik dan terkenal. Bahkan dengan citra
merek yang baik dan terkenal konsumen berani mengeluarkan uang lebih untuk
membelinya namun di dukung dengan kualitas yang bagus pula.

3, Dari segi harga, industri pakaian harus mampu menekan harga semurah mungkin
namun tetap menjaga kualitas yang lebih bagus. Harga yang konsumen kelurkan
harus sesuai dengan citra merek dan kualitas dari pakaian tersebut. Konsumen dapat
menerima harga yang mahal jika citra merek dan kualitas dari pakaian tersebut
mahal.

4. Perusahaan lokal harus bisa melihat keingingan pasar dalam menciptakan suatu
produk dengan mempertimbangkan kualitas, citra merek, dan harga. Perusahaan
lokal harus mampu menciptakan citra merek yang bagus dimata konsumen
sehingga konsumen akan percaya bahwa kualitas produk tersebut bagus dan
menetapkan harga sesuai dengan kualitasnya.

5. Perusahaan luar yang ingin masuk ke Indonesia terutama di kota Bandung ini
harus memperhatikan budaya dan gaya hidup kota atau negara yang akan dimasuki

karena permintaan akan suatu produk di setiap daerah berbeda.
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